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ASPENSI 

R. DENI MUHAMMAD DANIAL & KOKOM KOMARIAH

Kepemimpinan yang Efektif dalam Meningkatkan 
Kinerja Usaha Kecil dan Menengah 

RESUME: Peranan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) sangat besar dalam hal penyediaan kesempatan usaha, 
lapangan kerja, dan peningkatan ekspor. UKM lebih mampu untuk bertahan lebih lama dari krisis ekonomi dibandingkan 
dengan perusahaan skala besar, karena mempunyai karakteristik yang lebih fleksibel dan lebih memanfaatkan sumber 
daya lokal, sehingga bisa diandalkan untuk mendukung ketahanan ekonomi. Peranan UKM harus diimbangi dengan 
kepemimpinan yang efektif di dalamnya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja UKM di masa yang akan 
datang. Penelitian ini memiliki target khusus berupa lahirnya model kepemimpinan yang efektif bagi UKM. Dengan 
ditemukannya model kepemimpinan yang efektif ini, diharapkan seluruh UKM dapat menerapkannya, sehingga 
meningkatkan kinerja mereka. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan alat analisis statistik berupa SEM (Structural Equation Modeling), yang digabung dengan metode 
kualitatif untuk mengkonfirmasi hasil statistik. Hasil penelitian menunjukan bahwa “Kepemimpinan yang efektif” 
berpengaruh terhadap “Kinerja UKM”. Penelitian ini menghasilkan model kepemimpinan yang efektif khusus untuk 
UKM. Kepemimpinan yang efektif akan tercipta jika memiliki tiga unsur berupa hubungan pimpinan dan bawahan, 
struktur tugas, dan kekuatan posisi pimpinan. Akhirnya, direkomendasikan agar Pemerintah Daerah memanfaatkan 
potensi UKM yang memilih “Hubungan pimpinan dan bawahan” dalam menciptakan “Kepemimpinan yang efektif” 
untuk dapat meningkatkan “Kinerja UKM”.
KATA KUNCI: Kepemimpinan; Efektivitas; Kinerja; Usaha Kecil dan Menengah; Pemerintah Daerah. 

ABSTRACT: “Effective Leadership in Improving Performance of Small and Medium Enterprises”. The role 
of SMEs (Small and Medium Enterprises) can be seen in terms of providing a business opportunity, jobs, and 
increased exports. SMEs are able to survive longer than large-scale enterprises in facing the economic crisis, because 
they have the unique characteristics. The characteristics are more flexible and able to utilize local resources, so that 
they can be relied upon to support the economic security. The role of SMEs should be balanced with leadership 
effectiveness, so it can improve the performance of SMEs in the future. This study has a specific target such as the 
appearance of a leadership effectiveness model for SMEs. With the discovery of the leadership effectiveness model, 
it is expected that all SMEs can implement the model and improve their performance. The research method applied 
in this research is quantitative method by using statistical analysis tools, such as SEM (Structural Equation 
Modeling), combined with qualitative method to confirm the statistical results. The results of the research show that 
the “leadership effectiveness” takes effect on the “performance of SMEs”. This research creates output of leadership 
effectiveness model for SMEs. Leadership effectiveness will be created if it contains three elements, they are leader 
and subordinate relationship, task structure, and strength of leader position. Finally, it is recommended that local 
governments take advantage of the SMEs’ potential that choose “Leadership and subordinate relations” in creating 
“Effective leadership” to improve “SME performance”.
KEY WORD: Leadership; Effectiveness; Performance; Small and Medium Enterprises; Local Government.
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PENDAHULUAN
Ketika terjadi krisis moneter pada tahun 

1997-1998, Indonesia menjadi satu dari tiga 
negara di dunia yang mampu bertahan dari 
terpaan krisis ekonomi global. Kuncinya, 
perekonomian nasional ditopang oleh 
UKM (Usaha Kecil dan Menengah), yang 
masih menggeliat saat krisis. UKM dapat 
menopang kekuatan perekonomian negara 
di dalam menghadapi krisis keuangan 
global yang dirasakan di seluruh dunia, 
termasuk Indonesia. Berkat UKM, 
perekonomian nasional masih tumbuh 
positif. Hampir 90 persen kegiatan usaha 
di Indonesia ternyata ditopang oleh UKM 
(Tambunan, 2002; dan BI, 2011).1 

Pada waktu kondisi ekonomi tidak 
terkendali, perekonomian Indonesia 
tumbuh, walau tidak besar, yaitu 3-4 
persen karena ditopang oleh UKM. Secara 
nasional, UKM mempunyai kedudukan, 
potensi, dan peranan yang sangat penting 
dalam rangka mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional pada umumnya 
dan tujuan pembangunan ekonomi 
pada khususnya. Peran ini dapat dilihat 
dalam hal penyediaan kesempatan 
usaha, lapangan kerja, dan peningkatan 
ekspor. Dapat dilihat pula bahwa UKM 
mampu untuk bertahan lebih lama dari 
krisis ekonomi, karena mempunyai 
karakteristik yang lebih fleksibel dan lebih 
memanfaatkan sumber daya lokal, sehingga 
bisa diandalkan untuk mendukung 
ketahanan ekonomi (Chotim & Handayani, 
2001; Sudaryanto & Hanim, 2002; Prabowo 
& Wardoyo, 2003; dan Faeni, 2009).

Peranan UKM yang begitu besar dalam 
mendukung ketahanan ekonomi harus 
diimbangi dengan kepemimpinan yang 
efektif di dalamnya. Tanpa kepemimpinan 
yang efektif, UKM tidak akan bermanfaat 
optimal dalam meningkatkan 
pembangunan ekonomi Indonesia. 
Bahkan beberapa peneliti menyimpulkan 
bahwa banyak pemimpin perusahaan 
berhasil memotivasi karyawannya untuk 

1Lihat, misalnya, “Berkat UKM, Indonesia Tahan Krisis 
Ekonomi” dalam suratkabar Kompas. Jakarta: 20 November 
2009. Tersedia secara online juga di: http://ekonomi.
kompas.com/read/2009/11/20/11111565/Berkat.UKM 
[diakses di Kota Sukabumi, Indonesia: 28 Oktober 2016]. 

menjadikan perusahaan memiliki daya 
saing melalui kepemimpinan yang efektif 
(Luftman, 2004; dan Bass & Riggio, 2006). 

Apa yang membentuk efektivitas 
kepemimpinan ini adalah hubungan yang 
harmonis antara pimpinan dan bawahan, 
terdapatnya struktur tugas yang jelas yang 
diperlihatkan dengan adanya standar 
terkait prosedur kerja dan hasil produksi, 
serta posisi pimpinan yang kuat yang bisa 
menentukan sanksi bagi yang melanggar 
sekaligus rewards bagi yang berprestasi. 
Efektivitas kepemimpinan inilah yang 
akan berdampak pada peningkatan kinerja 
perusahaan, dalam hal ini UKM (Sila & 
Ebrahimpour, 2005).

Kinerja UKM dapat dilihat tidak hanya 
pada faktor keuangan, namun juga dari 
faktor-faktor yang lainnya, seperti: loyalitas 
pelanggan, proses kerja perusahaan, dan 
dampak manajerial terhadap karyawannya. 
Dengan demikian, ciri dari UKM yang 
memiliki kinerja yang baik adalah sehat 
secara finansial, memiliki pelanggan yang 
senantiasa loyal pada perusahaan, proses 
kerja UKM yang terstandarisasi dan 
terkontrol, serta tindakan pimpinan yang 
berpengaruh baik terhadap karyawannya 
yang ditandai dengan bertambahnya 
inovasi dan pengetahuan mereka (Faeni, 
2009; dan Tambunan, 2010). 

Kinerja perusahaan yang baik ini tentu 
menjadi harapan semua UKM di Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia. Namun, 
harapan selalu ada yang bertentangan 
dengan kenyataan. Kinerja UKM di 
Kabupaten Sukabumi memiliki beberapa 
permasalahan, yaitu: kondisi keuangan 
beberapa UKM yang kurang baik; UKM 
mengalami teror keluhan dari konsumen 
dan para pelanggannya; karyawan kurang 
memiliki inovasi; serta pengetahuan 
karyawan yang tidak bertambah, karena 
terjebak dengan rutinitas perusahaan (cf 
Rahmana, 2008; Anomsari & Mahmud, 
2011; Kusdiana & Gunardi, 2014; Sumiati, 
2015; dan Wilantara, 2016).

Dengan permasalahan kinerja ini, 
penulis menduga bahwa permasalahan 
muncul karena kepemimpinan yang 
tidak efektif. Oleh karena itu, penulis 
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berusaha untuk melakukan penelitian 
terhadap efektivitas kepemimpinan untuk 
menemukan solusi atas kurang baiknya 
kinerja UKM di Kabupaten Sukabumi. 

Penelitian ini penulis batasi hanya 
untuk satu jenis UKM, yaitu UKM  Industri 
Logam. Studi kasus pada UKM Industri 
Logam ini diharapkan dapat mewakili 
seluruh UKM yang ada di Kabupaten 
Sukabumi. Karena UKM Industri Logam 
ini merupakan UKM unggulan dari lima 
jenis UKM, yang terdiri dari: batu aji; 
kerajinan alat peraga PAUD (Pendidikan 
Anak Usia Dini); pengolahan logam; serta 
manisan buah dan pindang ikan. Penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
penelitian selanjutnya. 

Tinjauan Teoritis. Kajian mengenai 
perkembangan riset teori kepemimpinan 
bisa dibagi menjadi tiga hal. Menurut I 
Gusti Ayu Manuati Dewi (2009), yang 
pertama adalah teori sifat pemimpin atau 
traits theory; kemudian perilaku pemimpin 
atau behavioral theory; dan kepemimpinan 
situasional atau situational leadership (Dewi, 
2009). Teori sifat pemimpin ini mencoba 
memaparkan pemimpin dan kepemimpinan 
dilihat dari sifat-sifat yang ada atau melekat 
pada diri seseorang. Dengan kata lain, 
seseorang yang mempunyai sifat-sifat atau 
ciri-ciri sebagaimana yang dimaksudkan 
dalam pendekatan teori sifat pemimpin ini 
dapat dikatakan pantas dan layak disebut 
sebagai pemimpin. Aktivitasnya dalam 
melaksanakan tugas sebagai pemimpin, 
atau melaksanakan kepemimpinan, dengan 
sendirinya akan lekat dan terkait sekali 
dengan sifat-sifat yang dimilikinya (Dewi, 
2009; dan Tambunan, 2010). 

Selanjutnya adalah pendekatan 
kepemimpinan menurut teori perilaku. 
Penekanan yang semula diarahkan kepada 
sifat pemimpin, maka sekarang diubah 
kepada perilaku atau gaya yang dianut 
oleh pemimpin tersebut. Berdasarkan 
teori ini, agar organisasi dapat berjalan 
secara efektif, terdapat penekanan pada 
suatu gaya kepemimpinan terbaik atau 
one best way. Dengan demikian, traits dan 
behavioral theory memiliki kelemahan yang 
sama, yaitu mengabaikan faktor-faktor 

situasional untuk menentukan efektivitas 
kepemimpinan. Untuk menjadi pemimpin 
yang efektif tidak cukup hanya memiliki 
kepemilikan sifat-sifat seorang pemimpin. 
Oleh karena itu muncullah teori yang 
ketiga, yaitu kepemimpinan situasional. 
Terakhir adalah teori yang didasarkan pada 
faktor situasi atau teori situasional (Dewi, 
2009; dan Thoha, 2012).

Berbeda dengan teori-teori sebelumnya, 
menurut Muh Hizbul Muflihin (2008), 
kepemimpinan dilihat dari teori situasional 
ini beranggapan bahwa jenis tindakan atau 
kebijakan apa yang perlu dilakukan atau 
diambil dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi perlu dilihat bagaimana kondisi 
bawahan atau anggota (Muflihin, 2008). 
Pada situasi tersebut, bawahan masih 
belum tahu banyak dan pengalamannya 
masih kurang, maka pemimpin dapat 
menerapkan pola pertama, yaitu 
menekankan pelaksanaan tugas yang 
tinggi, sedangkan hubungan dengan 
anggota dibatasi. 

Dalam kondisi sebagaimana di atas, 
pemimpin perlu memberikan penjelasan 
tentang tugas yang harus dikerjakan 
oleh anggota secara jelas, terperinci, 
dan mudah  dipahami. Jika hal ini tidak 
dilakukan – artinya pemimpin membiarkan 
anggotanya untuk bekerja sendiri, tanpa 
adanya penjelasan tugas – maka tindakan 
yang dilakukan oleh anggota tidak bisa 
terarah dan cenderung keluar dari tujuan 
yang telah ditetapkan (As’ad, 1982; Rivai & 
Mulyadi, 2009; dan Thoha, 2012). Tindakan 
pemimpin yang seperti ini jelas membuang-
buang tenaga, waktu, dan biaya yang ada. 

Apabila situasi atau kondisi anggota 
dalam keadaan cukup baik, sudah terbiasa 
bekerja dalam organisasi, pemimpin masih 
tetap perlu memberikan arahan kepada 
anggota tentang pekerjaan yang menjadi 
tanggungjawabnya. Hanya saja pemimpin 
perlu membangun hubungan manusiawi 
yang lebih baik, dengan memberikan 
dorongan atau motivasi kepadanya untuk 
bekerja dengan baik, teliti, dan tekun, 
misalnya dengan memberi pujian atas hasil 
kerjanya atau sapaan setiap saat (As’ad, 1982; 
Rivai & Mulyadi, 2009; dan Thoha, 2012).
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Tri Mardiana (2003) dan Tony Wijaya 
(2006) menyatakan beberapa faktor 
penting situasional, yang mempengaruhi 
keefektivitasan kepemimpinan, yakni: 
kualitas hubungan pemimpin-bawahan, 
tingkat struktur dalam tugas yang akan 
dikerjakan, dan kekuatan posisi pemimpin 
(Mardiana, 2003; dan Wijaya, 2006). 
Hal tersebut sesuai dengan dasar yang 
dikemukakan oleh F.E. Fiedler (1970), 
sebagaimana juga dikutip oleh Stephen 
P. Robbins (2006), bahwa efektivitas 
kepemimpinan bergantung pada faktor 
situasional. Dengan kata lain, efektivitas 
kepemimpinan bergantung pada keadaan 
dari kecocokan antara perilaku pemimpin 
dan tuntutan situasi (Fiedler, 1970; dan 
Robbins, 2006).

Kepemimpinan model ini menjelaskan 
bahwa efektivitas kepemimpinan 
bergantung pada cocok dan tidaknya 
kepemimpinan dengan faktor-faktor 
situasional tersebut. Lagi, F.E. Fiedler 
(1970) dan Stephen P. Robbins (2006) 
telah mengidentifikasi tiga dimensi 
kemungkinan yang dapat mendefinisikan 
faktor situasional utama atau kunci, yang 
menentukan keefektifan kepemimpinan 
(Fiedler, 1970; dan Robbins, 2006). 

Ketiga dimensi tersebut adalah: pertama, 
hubungan pemimpin-bawahan, dimana 
hal ini menunjukan sejauh mana seorang 
pemimpin mendapatkan dukungan dan 
loyalitas daripada bawahan, dan hubungan 
dengan para bawahan itu bersahabat dan 
saling membantu (cf Fiedler, 1970; Yukl, 
1998; Robbins, 2006; dan Hughes, Ginnett & 
Curphy, 2009). 

Kedua, struktur tugas, dimana terdapat 
prosedur pengoperasian yang standar 
untuk menyelesaikan tugas dan indikator 
objektif tentang seberapa baik tugas itu 
dikerjakan. Struktur tugas yang tinggi 
akan memberikan kontribusi pada situasi 
yang menguntungkan pemimpin, karena 
pemimpin akan lebih mudah memonitor 
dan mempengaruhi perilaku bawahannya 
pada tugas yang terstruktur tinggi. 
Sedangkan tugas yang tidak terstruktur 
akan memberikan kontribusi yang tidak 
menguntungkan pemimpin, sehingga 

kemampuan pemimpin untuk mengontrol 
bawahannya menjadi rendah (Fiedler, 1970; 
Yukl, 1998; Robbins, 2006; dan Hughes, 
Ginnett & Curphy, 2009). 

Ketiga, kekuatan posisi pemimpin, 
dimana terdapat tingkat wewenang 
pemimpin untuk mengevaluasi 
pelaksanaan kerja bawahan, memberikan 
penghargaan, promosi, hukuman, dan 
demosi. Semakin besar kekuasaan formal 
seorang pemimpin untuk memberikan 
hukuman dan penghargaan, semakin kuat 
kontrol pemimpin; dan hal ini membuat 
situasi semakin menguntungkan (Fiedler, 
1970; Yukl, 1998; Robbins, 2006; dan 
Hughes, Ginnett & Curphy, 2009).

Mengenai kinerja perusahaan, maka 
tidak ada kesepakatan umum tentang 
bagaimana cara mengukur kinerja suatu 
perusahaan (cf Bolman & Deal, 2003; 
LaRue, Childs & Larson, 2004; Scott & 
Davis, 2007; dan DeClerk, 2008). Namun, 
banyak pendapat mengenai penilaian 
terhadap kinerja sebuah perusahaan. 
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu 
yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 
periode tertentu, dengan mengacu pada 
standar yang ditetapkan. Dengan demikian, 
penilaian kinerja perusahaan atau companies 
performance assessment mengandung 
makna suatu proses atau sistem penilaian 
mengenai pelaksanaan kemampuan kerja 
perusahaan atau organisasi berdasarkan 
standar tertentu (Kaplan & Norton, 1996; 
Lingle & Schiemann, 1996; dan Brandon & 
Drtina, 1997).

Penilaian kinerja mengandung tugas-
tugas untuk mengukur berbagai aktivitas 
tingkat organisasi, sehingga menghasilkan 
informasi umpan balik untuk melakukan 
perbaikan organisasi (Karsam & Manurung, 
2014). Perbaikan organisasi mengandung 
makna perbaikan manajemen dalam 
organisasi, yang meliputi: (1) perbaikan 
perencanaan; (2) perbaikan proses; dan 
(3) perbaikan evaluasi. Hasil evaluasi 
selanjutnya merupakan informasi untuk 
perbaikan “perencanaan-proses-evaluasi” 
selanjutnya. Proses “perencanaan-proses-
evaluasi” harus dilakukan secara terus-
menerus atau continuous process improvement, 
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agar faktor strategik dan keunggulan 
bersaing dapat tercapai (Dinda, 2006). 

Pada perspektif penilaian kinerja yang 
lebih luas, Don R. Hansen & Maryanne 
M. Mowen (1997) menyatakan bahwa 
aktivitas penilaian kinerja terdapat dua 
jenis pengukuran, yaitu: keuangan dan 
non-keuangan. Pengukuran ini dirancang 
untuk menaksir bagaimana kinerja aktivitas 
dan hasil akhir yang dicapai (Hansen & 
Mowen, 1997). Menurut G.G. Dess & G.T. 
Lumpkin (2003) pula, ada dua pendekatan 
yang digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan, yaitu: pendekatan yang 
pertama adalah analisis ratio keuangan atau 
financial ratio analysis; dan pendekatan yang 
kedua adalah dilihat dari perspektif pihak-
pihak yang berkepentingan atau stakeholders’ 
perspective (Dess & Lumpkin, 2003). Dalam 
financial ratio analysis dapat dibedakan 
atas lima tipe, yaitu: Short-term solvency or 
liquidity; Long-term solvency measures; Asset 
management or turn over; Profitability; dan 
Market value (Dess & Lumpkin, 2003; dan 
Brigham & Houston, 2010). 

Konsep Balanced Scorecard telah lama 
dikembangkan oleh R.S. Kaplan & D.P. 
Norton (1996). Konsep ini dikembangkan 
untuk melengkapi pengukuran kinerja 
keuangan, atau dikenal dengan 
pengukuran kinerja tradisional, dan 
sebagai alat yang cukup penting bagi 
organisasi perusahaan untuk merefleksikan 
pemikiran baru dalam era competitiveness 
dan efektivitas organisasi. Konsep ini juga 
memperkenalkan suatu sistem pengukuran 
kinerja perusahaan dengan menggunakan 
kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut 
sebenarnya merupakan penjabaran dari apa 
yang menjadi misi dan strategi perusahaan 
dalam jangka panjang, serta digolongkan 
menjadi empat perspektif yang berbeda, 
yaitu: (1) Perspektif Keuangan; (2) 
Perspektif Pelanggan atau Customer; (3) 
Perspektif Proses Bisnis Internal; serta (4) 
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
(Kaplan & Norton, 1996; dan Brigham & 
Houston, 2010). Penjabaran perspektif 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, Perspektif Keuangan. Perspektif 
ini dari awal pembuatan Balanced Scorecard 

telah ada, sebab perspektif keuangan dapat 
diukur dan bersifat tangible, sehingga 
mudah untuk diukur. Ukuran kinerja 
keuangan memberikan petunjuk untuk 
mengevaluasi strategi perusahaan, baik 
implementasi maupun pelaksanaannya, 
dalam memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan tingkat likuiditas, profitabilitas, 
dan solvabilitas (Kaplan & Norton, 1996; 
Sabirin, 2001; Setyobudi, 2007; dan Brigham 
& Houston, 2010).

Kedua, Perspektif Pelanggan atau 
Customer. Dalam perspektif pelanggan, 
R.S. Kaplan & D.P. Norton (1996) membagi 
dua kelompok pengukuran pelanggan, 
yaitu: (1) Kelompok pengukuran pelanggan 
utama atau customer core measurement group, 
yang terdiri dari ukuran: pangsa pasar 
atau market share, retensi pelanggan atau 
customer retention, akuisisi pelanggan atau 
customer acquisition, kepuasan pelanggan 
atau customer satisfaction, dan tingkat 
profitabilitas pelanggan atau customer 
profitability; serta (2) Diluar kelompok 
utama atau beyond the core, dimana nilai 
dari sebuah produk harus ditentukan 
dan ditonjolkan yang dominan (Kaplan 
& Norton, 1996). Atribut-atribut yang 
membentuk proporsi nilai adalah atribut 
produk atau jasa (product or service 
attribute), hubungan pelanggan (customer 
relationship), serta citra dan reputasi (image 
and reputation).

Ketiga, Perspektif Proses Bisnis Internal. 
Menurut R.S. Kaplan & D.P. Norton (1996), 
dalam proses bisnis internal, manajer harus 
mengidentifikasikan proses internal yang 
penting, dimana perusahaan diharuskan 
melakukan dengan baik proses internal 
tersebut (Kaplan & Norton, 1996). Ada 
tiga prinsip dasar dari rantai nilai proses 
bisnis internal dalam Balanced Scorecard, 
yaitu: (1) Inovasi, yang dilakukan dalam 
perusahaan biasanya oleh bagian riset 
dan pengembangan. Tolok ukur yang 
digunakan adalah besarnya produk-produk 
baru, lama waktu yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan produk dibandingkan 
dengan pesaing, besarnya biaya, dan 
banyaknya produk baru yang berhasil 
dikembangkan; (2) Proses Operasi, yakni 
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tahapan dimana perusahaan berupaya 
memberikan solusi kepada para pelanggan 
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan; serta (3) Proses Penyampaian 
Produk atau Jasa, yang meliputi pengumpulan, 
penyimpanan, dan pendistribusian produk 
atau jasa serta layanan purna jual, dimana 
perusahaan berupaya memberikan manfaat 
tambahan kepada pelanggan yang telah 
membeli produknya (Kaplan & Norton, 1996; 
dan Aditya, 2008).

Keempat, Perspektif Pembelajaran 
dan Pertumbuhan. Perspektif yang 
terakhir dalam Balanced Scorecard adalah 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
Lagi, R.S. Kaplan & D.P. Norton (1996) 
mengungkapkan betapa pentingnya 
suatu organisasi bisnis untuk terus 
memperhatikan karyawannya, memantau 
kesejahteraan karyawan, dan meningkatkan 
pengetahuan karyawan, karena dengan 
meningkatnya pengetahuan karyawan 
akan meningkatkan pula kemampuan 
karyawan untuk berpartisipasi dalam 
pencapaian hasil ketiga perspektif lainnya 
dan tujuan perusahaan (Kaplan & Norton, 
1996). Dalam perspektif ini, terdapat tiga 
dimensi penting yang harus diperhatikan 
untuk melakukan pengukuran, yaitu: (1) 
kemampuan karyawan; (2) kemampuan 
sistem informasi; serta (3) adanya motivasi, 
pemberian wewenang, dan pembatasan 
wewenang kepada karyawan (Kaplan & 
Norton, 1996; dan Wardana, 2005).

Beberapa peneliti juga sudah melakukan 
kajian mengenai pengaruh positif 
kepemimpinan yang efektif terhadap 
kinerja perusahaan (Fiedler, 1970; Yukl, 
1998; dan Sila & Ebrahimpour, 2005). 
Beberapa kajian terkait gaya kepemimpinan 
dan pengaruhnya terhadap kinerja 
organisasi, secara umum, juga telah banyak 
dilakukan dan hasilnya positif (Robbins, 
2006; Kouzes & Posner, 2007; Hughes, 
Ginnett & Curphy, 2009; dan Yukl, 2009). 

Artinya, kinerja perusahaan, dalam hal 
ini UKM (Usaha Kecil dan Menengah), 
sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 
yang efektif. Kinerja UKM akan baik 
ketika UKM tersebut menerapkan gaya 
kepemimpinan yang efektif.

METODE 
Penelitian ini dirancang dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif (Brannen, 1997; Sugiyono, 
1999; Idrus, 2009; Zikmund et al., 2010; 
dan Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). 
Pendekatan kuantitatif dipilih untuk melihat 
pengaruh sejumlah variabel independen 
terhadap variabel dependen. Penelitian 
ini termasuk dalam tipe penelitian kausal, 
yaitu untuk mengidentifikasi hubungan 
sebab-akibat antar variabel, dimana peneliti 
mencari tipe yang sesungguhnya dari 
fakta untuk membantu memahami dan 
memprediksi hubungan tersebut (Ferdinand, 
2000; dan Zikmund et al., 2010). 

Mengenai pendekatan kualitatif, 
pendekatan ini digunakan untuk 
mengkonfirmasi penelitian sebelumnya, 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kualitatif sangat penting 
untuk memperkuat penelitian kuantitatif, 
terutama terkait dengan penentuan model 
(Brannen, 1997; dan Idrus, 2009).

Populasi penelitian ini adalah pengrajin 
logam yang terdiri dari 584 unit UKM 
(Usaha Kecil dan Menengah), yang ada 
di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, 
Indonesia. Dan untuk memenuhi syarat 
analisis dengan metode SEM (Structural 
Equation Modeling), maka sampel 
minimum sebanyak 100 UKM. Penelitian ini 
menetapkan sampel sebesar 110 responden, 
agar data yang didapat cukup representatif 
untuk menggunakan teknik analisis SEM 
(Sugiyono, 1999; dan Zikmund et al., 2010). 

Teknik sampling yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode stratified 
random sampling (Brannen, 1997; Sugiyono, 
1999; Idrus, 2009; Zikmund et al., 2010; 
dan Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). 
Pertimbangan untuk responden adalah 
para pemilik, manajer atau pimpinan 
perusahaan. Kemudian untuk kriteria 
sampel adalah perusahaan yang masuk 
katagori UKM, dengan umur perusahaan 
sama dengan atau lebih dari tiga tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan kali ini, penulis 

menjelaskan analisis model pengukuran dan 
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analisis model struktural (cf Sugiyono, 
1999; Zikmund et al., 2010; dan Ulum, 
Tirta & Anggraeni, 2014). Analisis 
tersebut adalah sebagai berikut:

Variabel kepemimpinan yang 
efektif ini diukur dengan tiga dimensi, 
yaitu: Hubungan pimpinan dan 
bawahan (X1); Struktur tugas (X2); 
dan Kekuatan posisi pemimpin (X3). 
Hasil perhitungan untuk koefisien 
jalur (factor loading) dari variabel 
kepemimpinan yang efektif terhadap 
ketiga dimensinya disajikan dalam 
bagan 1.

Hasil rangkuman analisis model 
pengukuran variabel kepemimpinan 
yang efektif, yang digunakan 
untuk menjelaskan ketiga dimensi 
secara lebih akurat, dianalisis dengan 
menggunakan koefisien jalur (cf Sarwono, 
2007; dan Kusnendi, 2008), dan nilai t 
hitungnya disajikan dalam tabel 1.

Dari tabel 1 terlihat bahwa koefisien 
reliabilitas konstruk (contruct reliability) 
memiliki nilai sebesar 1, yaitu lebih besar 
dari 0.700, sehingga dapat dinyatakan semua 
dimensi secara konsisten mengukur variabel 
laten “kepemimpinan yang efektif”. 
Nilai ini juga memberikan gambaran 
bahwa 100% keragaman dari variabel laten 
“kepemimpinan yang efektif” dapat 
direfleksikan oleh ketiga dimensi, yaitu: 
Hubungan pimpinan dan bawahan (X1); 
Struktur tugas (X2); dan Kekuatan posisi 
pemimpin (X3). 

Selanjutnya, nilai koefisien extractred 
variance, yaitu sebesar 1, menunjukan 
bahwa sebesar 100% keragaman dari ketiga 
dimensi ini dapat dijelaskan oleh variabel 

laten “kepemimpinan yang efektif”. Dari 
ketiga dimensi ini terlihat dimensi yang 
paling mampu mengukur variabel laten 
“kepemimpinan yang efektif”, yang 
dianalisis secara rinci dari masing-masing 
dimensi, yakni: 

Pertama, Dimensi Hubungan Pimpinan 
dan Bawahan (X1). Memiliki koefisien 
jalur sebesar 3.222, dengan hasil pengujian 
koefisien jalur dinyatakan signifikan 
dan koefisien yang lebih besar dari 0.5 
menunjukan bahwa dimensi ini secara 
valid mampu mengukur variabel laten 
“kepemimpinan yang efektif”. Koefisien 
reliabilitas R2 sebesar 0.752 menyatakan 
bahwa sebesar 75.2% keragaman dari 
dimensi ini dipengaruhi oleh variabel laten 
“kepemimpinan yang efektif”.

Kedua, Dimensi Struktur Tugas (X2). 
Memiliki koefisien jalur sebesar 1.274, 
dengan hasil pengujian koefisien jalur 
dinyatakan signifikan dan koefisien yang 

Bagan 1: 
Model Pengukuran Variabel Kepemimpinan 

yang Efektif (t-Student)

Tabel 1: 
Analisis Model PengukuranVariabel Kepemimpinan yang Efektif

Dimensi Factor 
Loading R2 Erorr 

Variance t-Hitung t-Tabel Keterangan

Hubungan pimpinan dan 
bawahan (X1)

3.222 0.752 3.432 11.44 1.98 Signifikan

Struktur tugas (X2) 1.274 0.523 1.482 8.76 1.98 Signifikan
Kekuatan posisi 
pemimpin (X3)

2.090 0.843 0.811 12.58 1.98 Signifikan

Contruct Reliability               1
Extracted Variance               1
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lebih besar dari 0.5 menunjukan bahwa 
dimensi ini secara valid mampu mengukur 
variabel laten “kepemimpinan yang 
efektif”. Koefisien reliabilitas R2 sebesar 
0.523 menyatakan bahwa sebesar 52.3% 
keragaman dari dimensi ini dipengaruhi 
oleh variabel laten “kepemimpinan yang 
efektif”.

Ketiga, Dimensi Kekuatan Posisi 
Pemimpin (X3). Memiliki koefisien jalur 
sebesar 2.090, dengan hasil pengujian 
koefisien jalur dinyatakan signifikan 
dan koefisien yang lebih besar dari 0.5 
menunjukan bahwa dimensi ini secara 
valid mampu mengukur variabel laten 
“kepemimpinan yang efektif”. Koefisien 
reliabilitas R2 sebesar 0.843 menyatakan 
bahwa sebesar 84.3% keragaman dari 
dimensi ini dipengaruhi oleh variabel laten 
“kepemimpinan yang efektif”.

Adapun mengenai analisis model 
struktural, maka dijelaskan bahwa ianya 
merupakan tahapan lanjutan dari analisis 
model pengukuran dalam analisis 
yang menggunakan Model Persamaan 
Struktural (Structural Equation Modeling), 
atau dikenal dengan istilah SEM (Sugiyono, 
1999; Zikmund et al., 2010; dan Ulum, 
Tirta & Anggraeni, 2014). Berdasarkan 
hasil analisis model pengukuran dari 
tiap-tiap variabel penelitian dapat 

digambarkan model lengkap (basic model) 
hubungan antar variabel penelitian dalam 
bentuk diagram jalur model struktural 
dan model pengukuran pengaruh dari 
satu variabel laten terhadap variabel laten 
lainnya. Dalam penelitian kali ini, yang 
dimaksud analisis model struktural adalah 
“analisis pengaruh kepemimpinan yang 
efektif terhadap kinerja UKM atau Usaha 
Kecil dan Menengah”.

Analisis model struktural meliputi 
pengujian signifikansi pengaruh dari 
kepemimpinan yang efektif terhadap kinerja 
UKM  di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, 
Indonesia; dan seberapa besar pengaruh dari 
variabel eksogen terhadap variabel endogen, 
seperti nampak pada bagan 2.

Bagan 2 merupakan model persamaan 
struktural dalam penelitian ini, yang 
mencerminkan persamaan struktural 
dan persamaan pengukuran. Persamaan 
struktural menunjukan hubungan 
antara variabel laten eksogen (variabel 
Kepemimpinan yang Efektif) dengan 
variabel endogen (variabel Kinerja UKM). 
Sedangkan persamaan pengukuran 
memperlihatkan bentuk hubungan antara 
dimensi dalam variabel laten eksogen dan 
dimensi dalam variabel laten endogen 
(sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
analisis inferensia sebelumnya).

Bagan 2: 
Diagram Jalur Pengaruh Kepemimpinan yang Efektif terhadap Kinerja UKM (t-Student)
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Selanjutnya, diagram jalur 
model struktural (structural model) 
menjelaskan hubungan variabel 
Kepemimpinan yang Efektif (Ksi) 
terhadap variabel Kinerja UKM 
(Eta), yang dapat digambarkan 
dalam bagan 3.

Bagan 3 menunjukan hubungan 
besarnya pengaruh variabel laten 
eksogen (Kepemimpinan yang Efektif) 
terhadap variabel endogen (Kinerja UKM). 
Dari hasil perhitungan, koefisien jalur 
variabel “Kepemimpinan yang efektif” 
terhadap “Kinerja UKM (Usaha Kecil dan 
Menengah)” adalah sebesar 1.06, dengan 
nilai t hitung sebesar 13.82 dengan varians 
error sebesar 0.30. Koefisien jalur sebesar 
1.06 menunjukan bahwa besarnya pengaruh 
dari “Kepemimpinan yang efektif” 
terhadap “Kinerja UKM” adalah sebesar 
1.06 satu standar deviasi. Lihat tabel 2.

Mengacu kepada hasil analisis 
model struktural, dalam tabel 2, dapat 
dikemukakan bahwa hasil pengujian 
dengan menggunakan statistik uji t 
student menunjukan variabel eksogen 
“Kepemimpinan yang Efektif” memiliki t 
hitung (13.82), yang lebih besar dari t tabel 
(1.98), sehingga dapat disimpulkan bahwa: 
“Kepemimpinan yang efektif” mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap “Kinerja 
UKM” di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, 
Indonesia.

Selain pembahasan mengenai adanya 
pengaruh yang signifikan tentang 
kepemimpinan yang efektif terhadap 
kinerja UKM (Usaha Kecil dan Menengah), 
maka diperlukan pula pembahasan 
mengenai dimensi-dimensi yang 
membentuk kepemimpinan yang efektif 
bagi UKM. Pembahasan tersebut adalah 
sebagai berikut:

Pertama, Hubungan Pimpinan dan 
Bawahan. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa dimensi “Hubungan Pimpinan 

dan Bawahan” berada pada posisi kedua 
yang mewakili variabel “Kepemimpinan 
yang Efektif” dari sisi signifikansi setelah 
dimensi “Kekuatan Posisi Pemimpin”. 
Menurut Trude Furunes et al. (2015), 
hubungan pimpinan dengan bawahan 
sangat penting untuk memelihara 
kepercayaan, rasa hormat, dan loyalitas 
diantara keduanya dalam suatu organisasi 
(Furunes et al., 2015:84). 

Zhiteng Lin (2016) menjelaskan hasil 
penelitiannya mengenai hubungan 
pimpinan dengan bawahan dari sisi 
perilaku humor pimpinan. Zhiteng Lin 
menyatakan bahwa hubungan pimpinan 
dengan bawahan akan berdampak 
pada peningkatan kepercayaan dan 
kualitas komunikasi bawahan terhadap 
pimpinannya, walaupun hanya dengan 
candaan. Namun, inti dari penelitian 
Zhiteng Lin adalah pentingnya hubungan 
yang baik antara pimpinan dengan 
bawahannya melalui cara apapun, 
termasuk dengan humor (Lin, 2016:176).

Kedua, Struktur Tugas. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa dimensi “Struktur 
Tugas” berada pada posisi ketiga yang 
mewakili variabel “Kepemimpinan yang 
Efektif” dari sisi signifikansi, setelah dimensi 
“Hubungan Pimpinan dan Bawahan” dan 
dimensi “Kekuatan Posisi Pemimpin”. 

F.P. Morgeson, D.S. DeRue & E.P. 
Karam (2010) menyatakan bahwa fungsi 
kepemimpinan adalah menyusun tugas tim, 
yaitu mengambil peran secara aktif dalam 
pekerjaan tim dengan cara partisipasi aktif, 

Bagan 3: 
Model Struktural Pengaruh Kepemimpinan yang Efektif terhadap 

Kinerja UKM (t-Student)

Tabel 2:
Hasil Pengujian Pengaruh Kepemimpinan yang Efektif terhadap Kinerja UKM

Variabel Koefisien Nilai t Hitung Nilai t Tabel Keterangan
Kepemimpinan yang Efektif 1.06 13.82 1.98 Signifikan
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intervensi, atau dengan cara yang lain. 
Pekerjaan pimpinan terkait dengan struktur 
tugas ini diistilahkan dengan taking action, 
yaitu ambil bagian dalam aksi (Morgeson, 
DeRue & Karam, 2010:22).

Ketiga, Kekuatan Posisi Pemimpin. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa dimensi 
“Kekuatan Posisi Pemimpin” berada pada 
posisi pertama yang mewakili variabel 
“Kepemimpinan yang Efektif” dari sisi 
signifikansi. Berdasarkan wawancara 
dengan beberapa pimpinan UKM, 
dinyatakan bahwa pemimpin itu harus 
mampu menggerakan karyawannya. 
Apalagi dalam perusahaan dengan skala 
UKM, pimpinan memang menjadi sentral. 
Semua karyawan menjadi tergantung 
pada pimpinannya. Sangat jarang 
dalam UKM, karyawan ikut intervensi 
dalam keputusan, sehingga pimpinan 
menjadi seolah-olah sebagai penentu 
arah perjalanan perusahaan sepenuhnya 
(wawancara dengan Responden A, 
9/10/2016; wawancara dengan Responden 
B, 16/10/2016; dan wawancara dengan 
Responden C, 23/10/2016). 

Terkait posisi pimpinan ini, Agota 
Giedre Raisiene (2014) menyatakan 
bahwa posisi pemimpin merupakan figur 
sentral dalam sebuah organisasi, sehingga 
kekuatannya merupakan penentu jalannya 
organisasi. Agota Giedre Raisiene juga 
menjelaskan mengenai karakteristik 
pemimpin modern yang dikehendaki 
oleh organisasi kontemporer, dimana 
karakteristik itu dibentuk oleh kemampuan 
atau abilities, kemampuan dibentuk oleh 
kompetensi atau competences, kompetensi 
dipengaruhi oleh sikap atau attitude, 
sedangkan sikap ditentukan oleh nilai atau 
values (Raisiene, 2014:190). 

Pendapat lainnya, Sinem Somunoglu 
Ikinci (2014) menyatakan bahwa 
pemimpinlah yang akan membawa 
perubahan organisasi. Sinem Somunoglu 
Ikinci menjelaskan pentingnya pemimpin 
transformasional untuk membentuk 
kepemimpinan yang efektif dalam rangka 
mencapai kesuksesan perubahan organisasi 
(Ikinci, 2014:127).

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 

ketiga dimensi yang telah diuji memberikan 
gambaran, sebagai berikut: pertama, Dimensi 
Hubungan Pimpinan dan Bawahan (X1), 
Struktur Tugas (X2), dan Kekuatan Posisi 
Pemimpin (X3) memiliki koefisien jalur 
dengan hasil pengujian koefisien jalur 
dinyatakan signifikan. Koefisien jalur juga 
menunjukan bahwa dimensi ini secara 
valid mampu mengukur variabel laten 
“Kepemimpinan yang Efektif”, dan yang 
paling kuat adalah dimensi “Kekuatan 
Posisi Pemimpin”.

Kedua, Kepemimpinan yang efektif 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja UKM (Usaha Kecil dan 
Menengah). “Pengaruh Kepemimpinan yang 
Efektif” terhadap “Kinerja UKM” ini lebih 
kuat ditentukan oleh dimensi “Hubungan 
Pimpinan dan Bawahan”, dibandingkan 
dengan “Struktur Tugas” dan “Kekuatan 
Posisi Pemimpin”.

Adapun untuk rekomendasi, 
maka dijelaskan sebagai berikut: 
pertama, hasil penelitian ini masih 
menunjukan adanya proporsi 
varians (penyimpangan hasil) dari 
variabel “Kepemimpinan yang Efektif” 
dan “Kinerja UKM”. Oleh karena itu, 
peneliti berpendapat bahwa diperlukan 
penelitian lanjutan yang sejenis (desain 
kuantitatif) untuk mengkaji keberadaan dari 
masing-masing variabel yang ada, sehingga 
keberadaan dari variabel “Kepemimpinan 
yang Efektif” sebagai variabel yang 
mempengaruhi “Kinerja UKM” dapat lebih 
teruji.

Kedua, diperoleh informasi bahwa 
pemimpin dan/atau pemilik UKM di 
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia, 
telah memberikan tanggapan yang positif 
mengenai pentingnya “Kepemimpinan 
yang Efektif” melalui dimensi 
“Hubungan Pimpinan dan Bawahan”. 
Menindaklanjuti tanggapan ini, hendaknya 
Pemerintah Daerah, melalui Diskopperindag 
(Dinas Koperasi, Perindustrian, dan 
Perdagangan), memanfaatkan potensi 
UKM yang memilih “Hubungan Pimpinan 
dan Bawahan” sebagai cara yang praktis 
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dalam menciptakan “Kepemimpinan 
yang Efektif” untuk dapat meningkatkan 
“Kinerja UKM” di Kabupaten Sukabumi, 
Jawa Barat, Indonesia.2
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UKM di Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia
(Sumber: http://jabar.pojoksatu.id/sukabumi, 9/10/2017)

Pemimpin dan/atau pemilik UKM (Usaha Kecil dan Menengah) di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia, 
telah memberikan tanggapan yang positif mengenai pentingnya “Kepemimpinan yang Efektif” melalui dimensi 
“Hubungan Pimpinan dan Bawahan”. Menindaklanjuti tanggapan ini, hendaknya Pemerintah Daerah, melalui 
Diskopperindag (Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan), memanfaatkan potensi UKM yang memilih 
“Hubungan Pimpinan dan Bawahan” sebagai cara yang praktis dalam menciptakan “Kepemimpinan yang Efektif” 
untuk dapat meningkatkan “Kinerja UKM” di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia.


